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ABSTRACT

The research aims to know the best of between interaction Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) inoculations and the kind of manure on the growth and yield of corn on peat soil. Research conducted at the Jl. Reformasi Gg. Racana Untan, Kelurahan Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, of date of April 4, 2018 until June 24, 2018. The design used was a Randomized Competely Block Design (RCBD) with two factors that AMF inoculation (M) and the kind of manure (P). There are 6 combination of treatment, 3 replications and each replication there were 3 plant samples. The treatments were as follows without AMF inoculation + chicken manure (m0p1), without AMF inoculation + goat manure (m0p2), without AMF inoculation + cow manure (m0p3), inoculation AMF + chicken manure (m1p1), inoculation AMF + goat manure (m1p2), AMF inoculation + cow manure (m1p3). The variables observed in this study were plant height (cm), leaf number (sheet), root infections by mycorrhizal (%), root volume  (cm3), leaf chlorophyll (spad unit), leaf  area  (cm2), dry weight  (g), cob weight without skin (g), cob length (cm), cob diameter (cm), and  the weight a dry grain (g).  The results of the research showed there is interaction between AMF inoculations and the kind of manure on the growth and yield of corn on peat soil. The interaction between AMF inoculation and chicken manure showed the best growth and yield of corn on peat soil.
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PENDAHULUAN
Jagung merupakan komoditas pangan sumber karbohidrat kedua setelah beras, sangat penting untuk ketahanan pangan. Kebutuhan jagung di Indonesia saat ini cukup besar, yaitu lebih dari 10 juta ton pipilan kering per tahun. Sektor peternakan yang terus berkembang dengan diiringi peningkatan industri pangan dan pakan membuat kebutuhan jagung dalam negeri terus mengalami peningkatan, adapun konsumsi jagung terbesar yaitu untuk pangan dan industri pakan ternak. Hal ini membuat kebutuhan akan jagung terus meningkat. Menurut Iskandar (2003), setiap 100 g jagung yang dikonsumsi mengandung energi 96 kalori, karbohidrat 22.8 g, protein 3.5 g, lemak 1.0 g, P 111 mg, Fe 0.7 mg, dan air 72.7 g.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2017), produksi jagung Kalimantan Barat berdasarkan tahun 2015 sebesar 135.461 ton dengan luas panen 36.823 ha, mengalami penurunan sebesar 5,61 persen pada tahun 2016 menjadi 127.868 ton, dengan luas panen 33.403 ha. Penurunan produksi ini disebabkan karena banyaknya tanaman jagung yang dibudidayakan pada lahan gambut yang memiliki tingkat kemasaman yang tinggi dan kesuburan yang rendah. Luas lahan gambut di Kalimantan Barat 1.543.752 ha dari luas provinsi 14.880.700 ha (BPS Kalimantan Barat, 2016).
Tanah gambut apabila digunakan sebagai media tumbuh, memiliki beberapa keunggulan yakni ringan, daya mengikat air dan udara tinggi, porous dan dapat menciptakan lingkungan yang baik bagi perkembangan akar tanaman. Namun disisi lain tanah gambut dihadapkan pada berbagai kendala yaitu kemasaman gambut yang tinggi dan ketersediaan hara serta Kejenuhan Basah (KB) rendah menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung sangat rendah.
Penggunaan pupuk kandang mampu memperbaiki kualitas tanah, selain itu pupuk kandang juga mampu membantu tersedianya unsur hara yang dapat diserap tanaman, pupuk kandang juga sebagai sumber unsur hara makro dan mikro, memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah. Kelebihan pupuk kandang adalah memperbaiki struktur dan tekstur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran kambing dan pupuk kotoran sapi.
Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi yakni N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm. Pada pupuk kandang ayam unsur haranya N 3,21 %, P2O5 3,21 %, K2O 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn 315 ppm (Wiryanta dan Bernardinus, 2002). Unsur hara dalam pupuk kandang kambing N 2,10 %, P2O5 0,66 %, K2O 1,97 %, Ca 1,64 %, Mg 0,60 %, Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm ( Samekto, 2006).
Penggunaan pupuk kandang dalam peningkatan produktivitas tanaman jagung dapat diimbangi dengan pemanfaatan inokolum Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA). CMA mampu meningkatkan dan mengefisiensikan pemupukan berimbang. CMA adalah jenis cendawan yang hidup bersimbiosis mutualisme dengan akar tanaman inangnya. Menurut Nuhamara (1993) bahwa Mikoriza Arbuskula dapat meningkatkan serapan hara P disamping unsur hara lainnya seperti N dan K serta  hasil jagung. 
Meningkatnya serapan hara P tanaman dengan inokulasi CMA menurut Mosse (1981) disebabkan karena daerah penyerapan akar diperluas oleh hipa eksternal fungi itu sendiri sehingga absorpsi hara P lebih banyak, disamping hara P, tanaman yang terinfeksi CMA juga memperlihatkan terjadinya peningkatan serapan hara N, K, Ca dan beberapa unsur hara mikro. Meningkatnya serapan hara oleh tanaman yang terinfeksi CMA juga akan berdampak positif terhadap efisiensi penggunaan pupuk.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tentang pengaruh inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil jagung pada tanah gambut perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Jl. Reformasi Gg. Racana Untan, Kelurahan Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara. Penelitian ini dilakukan pada 4 April 2018 sampai 26 Juni 2018. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor yaitu inokulasi CMA (M) dan jenis pupuk kandang (P) terdapat 6 kombinasi perlakuan, 3 ulangan dan tiap satuan percobaan terdapat 3 sampel tanaman. Perlakuan penelitian tersebut antara lain tanpa inokulasi CMA + pukan ayam (m0p1), tanpa inokulasi CMA + pukan kambing (m0p2), tanpa inokulasi CMA + pukan sapi (m0p3), inokulasi CMA + pukan ayam  (m1p1), inokulasi CMA + pukan kambing (m1p2), inokulasi CMA + pukan sapi (m1p3). Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), infeksi akar oleh mikoriza (%), volume akar (cm3), kadar klorofil daun (spad unit), luas daun total (cm2), berat kering tanaman (g), berat tongkol tanpa kelobot (g), panjang tongkol (cm), diameter tongkol tanpa kelobot (cm), berat biji pipilan kering (g). Hasil pengamatan dilakukan uji F, apabila uji F menunjukkan pengaruh nyata, maka dibuktikan dengan uji BNJ taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil analisis keragaman menunjukkan hasil penelitian inokulasi mikoriza berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol, infeksi akar, volume akar, luas daun, berat kering tanaman, dan berat biji pipilan kering, jenis pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol dan berat tongkol tanpa kelobot, dan interaksi antara inokulasi mikoriza arbuskula dan jenis pupuk kandang terhadap infeksi akar, volume akar, luas daun, berat kering tanaman, dan berat biji pipilan kering serta berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, kadar klorofil daun dan panjang tongkol.
Nilai rerata tinggi tanaman dan jumlah daun pada berbagai perlakuan inokulasi mikoriza arbuskula dan jenis pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 1, dan 2.
	Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	m0p1
	38,77
	82,29
	97,89
	144,06
	166,21

	m0p2
	37,85
	99,81
	116,73
	172,29
	202,06

	m0p3
	41,79
	96,43
	117,81
	168,26
	202,61

	m1p1
	44,63
	104,49
	127,01
	182,33
	207,73

	m1p2
	38,38
	83,63
	102,85
	152,67
	187,54

	m1p3
	41,77
	98,31
	119,15
	172,37
	194,22


	Perlakuan
	Jumlah Daun (helai)

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	
	
	
	
	
	

	m0p1
	3,34
	4,22
	5,56
	6,33
	6,67

	m0p2
	3,67
	4,56
	6,45
	6,22
	7,00

	m0p3
	3,11
	4,89
	6,22
	6,45
	7,44

	m1p1
	3,67
	4,89
	6,00
	6,56
	7,89

	m1p2
	3,00
	4,44
	5,45
	6,22
	7,22

	m1p3
	3,44
	5,11
	5,78
	6,11
	6,67


Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun (helai)


Tabel 1 menunjukkkan bahwa nilai rerata tinggi tanaman jagung akibat inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang pada  2 MST berkisar antara 37,85 cm – 44,63 cm, pada 3 MST berkisar antara 82,29 cm – 104,49 cm, pada 4 MST berkisar antara 97,89 cm – 127,01 cm, pada 5 MST berkisar antara 144,06 cm – 182,33 cm, pada 6 MST berkisar antara 166,21 cm – 207,73 cm. Tabel 2 menunjukkan nilai rerata jumlah daun pada 2 MST berkisar antara 3,00 – 3,67 , pada 3 MST berkisar antara 4,22 – 5,11 , pada 4 MST berkisar antara 5,45 – 6,45 , pada 5 MST berkisar antara 6,11 – 6,56 , pada 6 MST berkisar antara 6,67 – 7,89.

[bookmark: _Hlk530562162]Tabel 3. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Interaksi Inokulasi CMA dan Jenis Pupuk Kandang terhadap Infeksi Akar (%)
	Perlakuan
	Tanpa Mikoriza
	Dengan Mikoriza
	Rerata

	Pupuk Kandang Ayam
	13,33 b
	86,67 a
	50,00 a

	Pupuk Kandang Kambing
	13,33 b
	70,00 a
	41,67 a

	Pupuk Kandang Sapi
	10,00 b
	83,33 a
	46,67 a

	Rerata
	12,22 b
	80,00 a
	(+)


 (+) = Terjadi interaksi    BNJ 5% Mikoriza = 10,79
BNJ 5% Jenis Pupuk Kandang = 16,26      BNJ 5% Interaksi = 25,86
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%

Hasil uji BNJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa infeksi akar tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam, kambing dan sapi yang diinokulasi dengan CMA berbeda nyata jika dibandingkan dengan infeksi akar tanaman jagung dengan pemberian pupuk kotoran ayam, kambing dan sapi tanpa inokulasi CMA. Infeksi akar yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasi dengan CMA yaitu 86,67%.


[bookmark: _Hlk530562216]Tabel 4. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Interaksi Inokulasi CMA dan Jenis Pupuk Kandang terhadap Volume Akar (cm3)
	Perlakuan
	Tanpa Mikoriza
	Dengan Mikoriza
	Rerata

	Pupuk Kandang Ayam
	34,77 b
	80,70 a
	57,73 a

	Pupuk Kandang Kambing
	43,80 b
	51,47 b
	47,63 a

	Pupuk Kandang Sapi
	47,30 b
	50,57 b
	48,93 a

	Rerata
	41,96 b
	60,91 a
	(+)


 (+) = Terjadi interaksi    BNJ 5% Mikoriza = 8,59
BNJ 5% Jenis Pupuk Kandang = 12,95      BNJ 5% Interaksi = 25,11
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa volume akar tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam yang diinokulasi dengan CMA berbeda nyata jika dibandingkan dengan volume akar tanaman jagung dengan pemberian pupuk kotoran ayam, kambing dan sapi tanpa inokulasi CMA serta volume akar dengan pemberian pupuk kandang kambing dan sapi dengan inokulasi CMA. Volume akar yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasi dengan CMA yaitu 80,70 cm3.
Nilai rerata kadar klorofil daun pada berbagai perlakuan CMA dan jenis pupuk kandang dapat dilihat pada Gambar 1.





[bookmark: _Hlk530563287]Gambar 1. Nilai Rerata Kadar Klorofil Daun pada Berbagai Perlakuan Inokulasi CMA dan Jenis Pupuk Kandang
[image: ]
              Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rerata kadar klorofil daun tanaman jagung akibat inokulasi dengan mikoriza arbuskula dan jenis pupuk kandang berkisar antara 26,64 spad unit – 34,65 spad unit.

[bookmark: _Hlk530562237]Tabel 5. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Interaksi Inokulasi CMA dan Jenis Pupuk Kandang terhadap Luas Daun (cm2)
	Perlakuan
	Tanpa Mikoriza
	Dengan Mikoriza
	Rerata

	Pupuk Kandang Ayam
	2003,3 b
	3988,3 a
	2995,8 a

	Pupuk Kandang Kambing
	2302,0 ab
	3098,7 ab
	2700,3 a

	Pupuk Kandang Sapi
	2184,7 b
	2655,3 ab
	2420,0 a

	Rerata
	2163,3 b
	3247,4 a
	(+)


 (+) = Terjadi interaksi    BNJ 5% Mikoriza = 683,05
BNJ 5% Jenis Pupuk Kandang = 1029,2      BNJ 5% Interaksi = 1701,8
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%

Luas daun tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam yang diinokulasi dengan CMA berbeda nyata jika dibandingkan dengan luas daun tanaman jagung dengan pemberian pupuk kotoran ayam dan sapi tanpa inokulasi CMA serta luas daun tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang kambing tanpa inokulasi CMA dan pupuk kandang kambing dan sapi dengan inokulasi CMA. Daun  yang terluas dihasilkan oleh tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam dan diinokulasi dengan CMA yaitu 3988,3 cm2.
[bookmark: _Hlk530562253]Tabel 6. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Interaksi Inokulasi CMA dan Jenis Pupuk Kandang terhadap Berat Kering Tanaman (g)
	Perlakuan
	Tanpa Mikoriza
	Dengan Mikoriza
	Rerata

	Pupuk Kandang Ayam
	31,35 b
	67,92 a
	49,64 a

	Pupuk Kandang Kambing
	37,44 b
	39,12 b
	38,28 a

	Pupuk Kandang Sapi
	37,58 b
	37,80 b
	37,69 a

	Rerata
	35,46 b
	48,28 a
	(+)


 (+) = Terjadi interaksi    BNJ 5% Mikoriza = 9,94
BNJ 5% Jenis Pupuk Kandang = 14,98      BNJ 5% Interaksi = 23,78
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%

Tabel 6 menunjukkan bahwa berat kering tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam yang diinokulasi dengan CMA berbeda nyata jika dibandingkan dengan berat kering tanaman jagung dengan pemberian pupuk kotoran ayam, kambing dan sapi tanpa inokulasi CMA serta berat kering tanaman dengan pemberian pupuk kandang kambing dan sapi dengan inokulasi CMA. Berat kering tanaman yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasi dengan CMA yaitu 67,92 g.
	Inokulasi Mikoriza Arbuskula
	Rerata

	Tanpa Mikoriza	
	4,69 b

	Dengan Mikoriza
	4,81 a

	BNJ 5% = 0,07


[bookmark: _Hlk530562298]Tabel 7. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Inokulasi CMA terhadap Diameter  Tongkol (cm)
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%
	Hasil uji BNJ pada Tabel 7 menunjukkan bahwa diameter tongkol jagung dengan inokulasi CMA berbeda nyata jika dibandingkan dengan diameter tongkol jagung tanpa inokulasi CMA. Diameter tongkol yang paling besar ditunjukkan oleh tanaman jagung dengan inokulasi CMA yaitu 4,81 cm. 
[bookmark: _Hlk530562318]Tabel 8. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Jenis Pupuk Kandang terhadap Berat Tongkol tanpa Kelobot dan Diameter Tongkol
	Jenis Pupuk Kandang
	Rerata

	
	Berat Tongkol Tanpa Kelobot (g)
	Diameter Tongkol (cm)

	Pupuk Kandang Ayam	
	189,55 a
	4,86 a

	Pupuk Kandang Kambing
	 180,14 ab
	 4,71 b

	Pupuk Kandang Sapi
	162,74 b
	4,69 b

	BNJ 5%
	24,95
	0,11


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%
Tabel 8 menunjukkan bahwa berat tongkol tanpa kelobot dengan pemberian pupuk kandang ayam berbeda nyata dibandingkan dengan berat tongkol tanpa kelobot dengan pemberian pupuk kandang sapi tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan dengan berat tongkol tanpa kelobot dengan pemberian pupuk kandang kambing. Tongkol jagung tanpa kelobot yang paling berat dihasilkan oleh tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam yaitu 189,55 g. Diameter tongkol dengan pemberian pupuk kandang ayam berbeda nyata dibandingkan dengan diameter tongkol dengan pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk kandang sapi. Diameter tongkol yang paling besar dihasilkan oleh tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam yaitu 4,86 cm . 
Nilai rerata panjang tongkol pada berbagai perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang dapat dilihat pada Gambar 2.
[image: ]
[bookmark: _Hlk530563328]Gambar 2. Nilai Rerata Panjang Tongkol Jagung pada Berbagai Perlakuan Inokulasi CMA dan Jenis Pupuk Kandang
	Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rerata panjang tongkol jagung pada berbagai perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang berkisar antara 14,43 cm – 19,37 cm. 


[bookmark: _Hlk530562350]Tabel 9. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Interaksi Inokulasi CMAdan Jenis Pupuk Kandang terhadap Berat Biji Pipilan Kering (g)
	Perlakuan
	Tanpa Mikoriza
	Dengan Mikoriza
	Rerata

	Pupuk Kandang Ayam
	135,39 b
	163,65 a
	149,52 a

	Pupuk Kandang Kambing
	127,02 b
	138,66 b
	132,84 b

	Pupuk Kandang Sapi
	130,14 b
	139,41 b
	134,78 b

	Rerata
	130,85 b
	147,24 a
	(+)


 (+) = Terjadi interaksi    BNJ 5% Mikoriza = 8,05
BNJ 5% Jenis Pupuk Kandang = 12,13      BNJ 5% Interaksi = 23,05
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%
Tabel 9 menunjukkan bahwa berat biji pipilan kering tanaman jagung dengan pemberian pupuk kandang ayam yang diinokulasi dengan CMA berbeda nyata jika dibandingkan dengan berat biji pipilan kering tanaman jagung dengan pemberian pupuk kotoran ayam, kambing dan sapi tanpa inokulasi CMAserta berat biji pipilan kering dengan pemberian pupuk kandang kambing dan sapi dengan inokulasi CMA. Biji pipilan kering yang paling berat dihasilkan oleh tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasi dengan CMA yaitu 163,65 g.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terjadi interaksi antara CMA dan jenis pupuk kandang pada infeksi akar, volume akar, luas daun, berat kering tanaman dan berat biji pipilan kering, namun tidak terjadi interaksi antara CMA dan jenis pupuk kandang pada tinggi tanaman, jumlah daun, kadar klorofil daun, berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, dan diameter tongkol. 
Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah. Akar merupakan organ vegetatif  terpenting bagi tanaman yang berperan dalam mengambil unsur hara, air, mineral, dan nutrisi lainnya dari dalam tanah. Berdasarkan hasil analisis keragaman volume akar, interaksi perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang menunjukkan pengaruh nyata. Rerata volume akar tertinggi ditunjukkan tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasikan dengan CMA yaitu 80,70 cm3
Inokulasi CMA membantu menyediakan ketersediaan hara bagi tanaman khususnya unsur hara P dan membantu tanaman dalam perluasan bidang serapan hara karena adanya hifa eksternal pada CMA yang lebih halus dari bulu-bulu akar tanaman sehingga memungkinkan untuk menyusup dan menyerap air serta unsur hara ke dalam pori-pori tanah yang  terkecil. Berdasarkan hasil analisis keragaman infeksi akar, interaksi perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang menunjukkan pengaruh nyata. Rerata infeksi akar tertinggi ditunjukkan tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasikan dengan CMA yaitu 86,67 % . Marschner (1995) menyatakan infeksi akar oleh fungi mikoriza arbuskula menyebabkan terjadinya perubahan pertumbuhan dan aktivitas akar tanaman melalui terbentuknya miselia eksternal yang menyebabkan peningkatan serapan hara dan air.
Unsur hara yang terdapat pada tanah diperlukan untuk proses fotosintesis. Proses fotosintesis akan dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, suhu, kelembaban, dan curah hujan. Suhu selama penelitian yaitu berkisar antara 24,36oC – 32,76oC , sedangkan suhu optimum yang diperlukan oleh jagung 23oC – 27 oC. Kelembaban selama penelitian yaitu berkisar antara 67% - 95% , sedangkan kelembaban yang dikehendaki tanaman jagung yaitu antara 50% - 80%. Curah hujan selama penelitian 223,24 mm -  309,8 mm , sementara curah hujan yang diinginkan oleh tanaman jagung yaitu berkisar antara 100 - 125 mm/bulan.
Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan terhambatnya proses fotosintesis, respirasi daun, dapat menyebabkan lemahnya daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit serta menghambat penyerapan unsur hara tanaman. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Rosliani dan Sumarni (2005) bahwa curah hujan terlalu tinggi (diatas 200 mm/bulan) akan menyebabkan ketersediaan air yang berlebihan sehingga dapat menghambat proses fotosintesis untuk pertumbuhan tanaman. Fotosintesis merupakan proses yang terjadi pada daun dengan bantuan sinar matahari (foton) yang nantinya akan menghasilkan fotosintat (hasil fotosintesis) yaitu berupa karbohidrat dalam bentuk glukosa C6H12O6. selanjutnya hasil dari fotosintesis tersebut akan ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman yang membutuhkan. Fisher (1992) menyatakan bahwa, 90% bahan kering tanaman merupakan hasil dari fotosintesis. Tjitrosoepomo (2001), menambahkan bahwa keefektifan proses fotosintesis pada suatu tanaman dapat diketahui melalui pengukuran berat kering yang terbentuk selama pertumbuhan, karena 94% berat kering tanaman berasal dari fotosintesis.
Pada kondisi lingkungan yang sama dan fotosintesis yang sama, akan menghasilkan fotosintat yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis keragaman berat kering tanaman jagung pada perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini diduga inokulasi CMA memiliki pengaruh yang baik dan kolonisasi mikoriza akan memberikan peran positif dalam penyediaan unsur hara N, P, dan air sehingga memacu pertumbuhan yang merupakan manifestasi dimulai dari penyediaan karbohidrat dari organ fotosintesis dan penyediaan air dan hara oleh akar sampai kepada sintesis biomassa tanaman yang baru. Nurhidayati dkk (2011), menyatakan bahwa tanaman bermikoriza memiliki berat kering tanaman yang lebih tinggi dibanding tanaman yang tidak bermikoriza. Rerata berat kering tertinggi ditunjukkan tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasi dengan CMA yaitu 67,92 g .
Hasil fotosintesis ditranslokasikan ke bagian organ vegetatif, salah satunya meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Data rerata tinggi tanaman dari hasil penelitian 6 MST berkisar antara 166,21 cm – 207,73 cm. hasil ini masih rendah jika dibandingkan dengan deskripsi jagung varietas Sukmaraga. Berdasarkan hasil analisis keragaman pengaruh inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang terhadap jumlah daun tidak berpengaruh nyata. Rerata jumlah daun dari hasil peneltian 6 MST berkisar antara 6,67 – 7,89 helai. Hasil fotosintesis selain ditranslokasikan ke bagian organ vegetatif juga ditranslokasikan ke bagian reproduksi yaitu pada buah dan biji yang diukur pada variabel berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, dan diameter tongkol. Hasil yang didapat dari penelitian menunjukkan interaksi perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang terhadap variabel berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, dan diameter tongkol menunjukkan tidak berpengaruh nyata. 
Keberadaan CMA dapat meningkatkan serapan P, berat kering tanaman dan hasil pipilan tanaman jagung. Musfal (2008) menyatakan bahwa tingginya serapan hara P pada tanaman yang terinfeksi CMA disebabkan hifa CMA memiliki enzim fosfatase yang mampu melepaskan P yang terikat di dalam tanah sehingga keberadaannya menjadi tersedia bagi tanaman. Berdasarkan hasil analisis keragaman berat biji pipilan kering tanaman jagung pada perlakuan inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang menunjukkan pengaruh yang nyata. Rerata berat biji pipilan kering tertinggi ditunjukkan tanaman jagung yang diberi pupuk kotoran ayam yang diinokulasi dengan CMA yaitu 163,65 g. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Farida (2011), yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang dan CMA dapat meningkatkan berat biji pipilan kering jagung. Melalui peningkatan berat biji pipilan tersebut, maka hasil panen juga akan lebih besar.
Pemberian CMA dan pupuk kandang ayam pada tanaman jagung dapat mengimbangi kebutuhan hara, karena dalam penambahan pupuk kandang ayam dapat lebih banyak menambah unsur hara makro terutama unsur hara N yang baik untuk pembentukan klorofil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sri (2005), bahwa pemberian hara yang seimbang dapat menghasilkan produksi tanaman yang baik. Penambahan pupuk kandang ayam ke dalam tanah juga dapat meningkatkan perkembangan mikroorganisme tanah, karena adanya suplai karbon sebagai energi untuk berkembangnya aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Penelitian Puspita dkk (2013), menyatakan bahwa peningkatan jumlah infeksi CMA karena adanya peningkatan metabolisme tanaman seperti fotosintesis yang menghasilkan fotosintat. Hasil fotosintat tersebut disalurkan tanaman ke akar sebagai sumber karbon bagi CMA untuk berkembang dengan membentuk spora yang lebih banyak. Melalui perkembangan spora yang semakin meningkat, maka dapat membantu penyerapan unsur hara dari dalam tanah sehingga dapat juga meningkatkan produksi tanaman.


KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan terjadinya interaksi antara inokulasi CMA dan jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil jagung pada tanah gambut. Interaksi antara inokulasi CMA dan pupuk kandang ayam menunjukkan pertumbuhan dan hasil jagung yang terbaik pada tanah gambut.
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